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Pendidikan tidak cukup hanya dengan mengetahui teori, tetapi juga memerlukan 
pemahaman konsep dalam berbagai disiplin ilmu, salah satunya fisika. Fisika pada 
umumnya dianggap sulit karena menggabungkan konsep alam semesta yang abstrak 
dengan kompleksitas matematis, terutama pada materi seperti listrik dinamis yang 
aliran elektronnya tidak dapat diamati secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh serta efektivitas penggunaan aplikasi Augmented Reality (AR) 
Laboratory pada praktikum fisika terhadap pemahaman konsep mahasiswa pada materi 
listrik dinamis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
desain pre-eksperimental (one-group pretest-posttest), melibatkan 22 mahasiswa 
tingkat 1 Pendidikan Fisika Institut Pendidikan Indonesia Garut. Data diperoleh dari tes 
pemahaman konsep pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, dan analisis N-gain. Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata nilai meningkat dari 37,00 (pretest) menjadi 78,69 
(posttest). Uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang 
menunjukkan pengaruh signifikan dari penggunaan aplikasi AR-Lab terhadap 
pemahaman konsep mahasiswa. Rata-rata skor N-gain sebesar 0,66 (66%) termasuk 
kategori cukup efektif, dengan peningkatan terbesar pada indikator menafsirkan konsep 
dalam representasi matematis dan peningkatan terkecil pada indikator memberi contoh 
dan meringkas rangkaian. Disimpulkan bahwa aplikasi AR-Lab memiliki pengaruh yang 
signifikan dan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada 
praktikum fisika materi listrik dinamis. 
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Education requires not only theoretical knowledge but also conceptual understanding 
across disciplines, including physics. Physics is generally considered a difficult subject 
because it combines abstract universal concepts with mathematical complexity, 
particularly in topics such as dynamic electricity where the flow of electrons cannot be 
directly observed. This study aims to determine the influence and effectiveness of an 
Augmented Reality (AR) Laboratory application in a physics practicum on students' 
conceptual understanding of dynamic electricity. A quantitative method with a pre-
experimental (one-group pretest-posttest) design was used, involving 22 first-year 
Physics Education students at Institut Pendidikan Indonesia Garut. Data were obtained 
from pretest and posttest concept-understanding tests, then analyzed using normality 
and homogeneity tests, a paired sample t-test, and N-gain analysis. The results show 
that the average score increased from 37.00 (pretest) to 78.69 (posttest). The paired 
sample t-test yielded a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant 
effect of the AR-Lab application on students' conceptual understanding. The average 
N-gain score was 0.66 (66%), which falls into the quite-effective category, with the 
largest gain observed on the indicator of interpreting concepts in mathematical 
representation and the smallest gain on the indicator of exemplifying and summarizing 
circuits. It is concluded that the AR-Lab application has a significant and quite effective 
influence in improving students' conceptual understanding in the physics practicum on 
dynamic electricity. 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Fisika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang penting dalam 

memahami alam semesta serta menjadi dasar berbagai cabang ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui 

pembelajaran fisika, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan analitis yang berharga di banyak bidang kehidupan (Mazzolini & Barstow, 2019). 

mailto:irmafitriaa@institutpendidikan.ac.id


JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan                           Vol. 03 No. 02. April 2026 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK                      p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842    

153 
 

Meskipun demikian, fisika dikenal sebagai pelajaran yang sulit pada tingkat sekolah dan semakin sulit pada 

tingkat perguruan tinggi (Guido, 2018), karena menggabungkan konsep alam semesta dengan kompleksitas 

matematis. Salah satu faktor kesulitan tersebut adalah dominasi konsep abstrak yang tidak dapat ditinjau 

langsung bentuknya, seperti pada materi listrik dinamis, di mana peserta didik tidak dapat melihat langsung 

aliran arus maupun aliran elektron yang dihasilkan. Mahasiswa pendidikan fisika, sebagai calon guru fisika, 

perlu memiliki pemahaman konsep yang mumpuni agar tidak terjadi miskonsepsi ketika mereka mengajar di 

lapangan, mengingat pemahaman konsep merupakan pemahaman kognitif tingkat 2 (C-2) dalam taksonomi 

Bloom yang menjadi dasar bagi kemampuan kognitif pada tingkat yang lebih tinggi (Anderson & Krathwohl, 

2023). 

Pembelajaran fisika idealnya tidak hanya berupa pemaparan teori di kelas, tetapi juga dibuktikan melalui 

praktikum agar peserta didik lebih memahami konsep yang dipelajari. Namun, kegiatan praktikum yang 

menunjang pembelajaran, khususnya pada materi listrik dinamis, masih jarang dilakukan karena keterbatasan 

waktu dan peralatan. Praktikum virtual dapat menjadi alternatif, meskipun memiliki kelemahan berupa 

keterbatasan interaksi sosial, aksesibilitas, dan pengalaman praktis (Brinson, 2015). 

Untuk mengoptimalkan kegiatan praktikum sekaligus meminimalkan kelemahan praktikum riil dan virtual, 

penelitian ini mengusulkan penggabungan keduanya melalui aplikasi augmented reality (AR). Augmented 

Reality merupakan teknologi yang menggabungkan objek 2D maupun 3D ke dalam lingkungan nyata dengan 

menampilkan animasi, video, dan audio secara real time, sehingga memungkinkan mahasiswa melihat 

visualisasi elektron yang bergerak dalam rangkaian listrik dinamis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis AR efektif diterapkan dalam proses pembelajaran (Laily et al., 2020). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas 

penggunaan aplikasi Augmented Reality (AR) Laboratory pada praktikum fisika terhadap pemahaman konsep 

mahasiswa pada materi listrik dinamis, khususnya pada mata kuliah Praktikum Fisika Dasar II. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental design jenis pretest and 

posttest (one-group), yaitu desain yang membandingkan hasil observasi sebelum perlakuan (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest) tanpa kelompok kontrol (Sugiyono, 2012; Arikunto, 2006). Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut, dengan 

sampel penelitian sebanyak satu kelas mahasiswa tingkat 1/semester 2 yang berjumlah 22 orang, yang 

menggunakan aplikasi AR-Lab pada praktikum fisika materi listrik dinamis. 

Instrumen penelitian meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), 

kisi-kisi instrumen pemahaman konsep, dan soal tes pemahaman konsep berupa 4 soal esai yang mencakup 

seluruh indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan Krathwohl (2023), yaitu menafsirkan, memberi 

contoh, mengelompokkan, menarik kesimpulan, membandingkan, dan menjelaskan kembali suatu konsep. 

Instrumen telah divalidasi oleh dosen ahli di bidangnya sebelum digunakan, dengan beberapa revisi pada 

redaksi soal dan kunci jawaban. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan aplikasi augmented reality (AR) laboratory, 

sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep mahasiswa. Prosedur penelitian meliputi tahap 

persiapan (penyusunan dan validasi instrumen, penentuan sampel), tahap pelaksanaan (pretest, intervensi 

berupa praktikum menggunakan aplikasi AR-Lab pada materi listrik dinamis, dan posttest), serta tahap analisis 

dan penyimpulan data. 

Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Statistics 25.0 dan Microsoft Excel melalui uji normalitas 

Shapiro-Wilk (karena sampel kurang dari 50), uji homogenitas Levene's Test, uji hipotesis paired sample t-

test dengan taraf signifikansi 0,05 (jika data berdistribusi normal dan homogen), serta uji N-gain untuk 

mengetahui besar peningkatan dan efektivitas penggunaan aplikasi AR-Lab, dengan kategori interpretasi gain 

(tinggi jika g ≥ 0,70; sedang jika 0,30 ≤ g < 0,70; rendah jika g < 0,30) dan kategori tafsiran efektivitas N-

gain persen (<40% tidak efektif; 40-55% kurang efektif; 56-75% cukup efektif; >76% efektif). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian dilaksanakan di Institut Pendidikan Indonesia Garut dengan subjek mahasiswa Pendidikan Fisika 

tingkat 1/semester 2. Instrumen soal pemahaman konsep yang telah disusun terlebih dahulu divalidasi oleh 

ahli, dan secara umum dinyatakan sesuai indikator dengan beberapa revisi pada redaksi soal sebelum 

digunakan untuk pretest dan posttest. 

Tabel 1. Hasil Data Penelitian Pretest dan Posttest (N = 22) 

Keterangan Pretest Posttest 

Skor Ideal 100 100 

Nilai Terkecil 20,31 62,5 

Nilai Terbesar 54,68 90,62 

Rata-rata 37,00 78,69 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan nilai rata-rata mahasiswa dari 37,00 pada pretest menjadi 

78,69 pada posttest, yang mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman konsep setelah pelaksanaan 

praktikum menggunakan aplikasi AR-Lab. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

0,152 (pretest) dan 0,327 (posttest), keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga kedua data berdistribusi 

normal. Hasil uji homogenitas Levene's Test (based on mean) menunjukkan nilai signifikansi 0,263 (> 0,05), 

yang berarti varians data bersifat homogen, sehingga data memenuhi syarat untuk diuji menggunakan statistik 

parametrik. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test dan N-Gain 

Pengujian Nilai Keterangan 

Paired sample t-test (Sig. 2-tailed) 0,000 H0 ditolak, terdapat pengaruh signifikan 

Rata-rata N-gain skor 0,66 Kategori sedang 

Rata-rata N-gain persen 66% Kategori cukup efektif 

 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti penggunaan aplikasi AR-Lab pada praktikum fisika memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pemahaman konsep mahasiswa pada materi listrik dinamis. Hasil uji N-gain menunjukkan rata-rata 

skor 0,66 dengan persentase 66%, yang termasuk kategori cukup efektif karena berada pada interval 56-

75%. 

Tabel 3. Kategori Kenaikan Nilai Pretest-Posttest 

Interval Kenaikan Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

25-40 Rendah 12 52% 

41-56 Sedang 6 26% 

57-72 Tinggi 4 17% 

 

Berdasarkan Tabel 3, selisih nilai posttest dan pretest paling banyak berada pada interval 25-40 dengan 

frekuensi 12 mahasiswa (52%), sehingga secara individual efektivitas peningkatan tergolong kategori rendah, 
meskipun secara rata-rata kelompok N-gain tergolong cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman konsep bervariasi antarindividu, dipengaruhi oleh pengetahuan awal mahasiswa yang berbeda-

beda. 

Tabel 4. Skor Gain Setiap Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pretest Posttest Gain 

Memberi contoh dan meringkas rangkaian 46,0 52,0 6,0 

Menafsirkan skema rangkaian secara visual 24,0 61,75 37,75 
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Indikator Pretest Posttest Gain 

Menjelaskan gerakan partikel elektron 23,75 66,0 42,25 

Menjelaskan nyala lampu dalam rangkaian 46,6 76,8 30,2 

Menafsirkan konsep dalam representasi 
matematis (arus & hambatan) 

26,0 84,5 58,5 

 

Berdasarkan Tabel 4, indikator menafsirkan konsep dalam representasi matematis dengan menghitung 

besar arus dan hambatan yang mengalir pada rangkaian mengalami peningkatan tertinggi (58,5), diikuti 

indikator menjelaskan gerakan partikel elektron dalam rangkaian (42,25). Sementara itu, indikator memberi 

contoh dan meringkas rangkaian mengalami peningkatan terendah (6,0), karena mahasiswa sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup baik pada indikator tersebut sebelum intervensi, sebagaimana terlihat dari skor 

pretest yang relatif tinggi pada indikator ini dibandingkan indikator lainnya. 

 

Pembahasan 

Pengukuran pemahaman konsep mahasiswa dalam penelitian ini mengacu pada indikator pemahaman 

konsep menurut Anderson dan Krathwohl (2023), yaitu mahasiswa dikatakan memahami konsep apabila 

mampu menafsirkan, memberi contoh, mengelompokkan, menarik kesimpulan, membandingkan, serta 

menjelaskan kembali suatu konsep dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah makna konsep tersebut. 

Kenaikan rata-rata nilai pretest ke posttest sebesar 41,69 poin merupakan kenaikan yang cukup besar, 

meskipun peningkatan pemahaman konsep setiap mahasiswa bervariasi, sebagaimana ditunjukkan pada 

distribusi kategori kenaikan nilai. 

Besarnya kenaikan skor tidak terlepas dari berbagai faktor, seperti pengetahuan awal mahasiswa yang 

berbeda-beda serta pembelajaran melalui praktikum dengan aplikasi AR-Lab yang menggabungkan praktikum 

nyata dan virtual sehingga mampu memvisualisasikan konsep abstrak yang dipelajari, seperti pergerakan 

elektron dalam rangkaian listrik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis augmented reality efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Laily et al., 

2020; Thees, 2020). 

Jika ditinjau dari indikator pemahaman konsep, penggunaan aplikasi AR-Lab memiliki pengaruh yang 

berbeda pada tiap indikator. Pengaruh terbesar terlihat pada indikator menafsirkan konsep dalam representasi 

matematis, yang menunjukkan bahwa visualisasi pergerakan elektron oleh aplikasi AR-Lab membantu 

mahasiswa mengaitkan fenomena visual dengan perhitungan arus dan hambatan secara matematis. 

Sebaliknya, pengaruh terendah pada indikator memberi contoh dan meringkas rangkaian menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki penguasaan awal yang relatif baik pada aspek tersebut sebelum intervensi diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai implementasi Augmented Reality (AR) Laboratory 

pada praktikum fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada materi listrik dinamis, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi AR-Lab memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 

konsep mahasiswa, berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 (< 0,05). 

Selain itu, penggunaan aplikasi AR-Lab pada praktikum fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep 

mahasiswa pada materi listrik dinamis tergolong cukup efektif, dengan rata-rata N-gain sebesar 0,66 (66%). 

Pengaruh terbesar terlihat pada indikator menafsirkan konsep dalam representasi matematis dengan 

menghitung besar arus dan hambatan yang mengalir pada rangkaian, sedangkan pengaruh terendah terlihat 

pada indikator memberi contoh dan meringkas rangkaian. 
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